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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan kelimpahan bakteri 
Enterococcus spp. di  perairan terumbu karang Kepulauan Spermonde 
Makassar, sedangkan kegunaannya yaitu sebagai bahan informasi untuk 
kehadiran jumlah Bakteri Enterococcus spp. di Kepulauan Spermonde Makassar.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang  
kelimpahan bakteri Enterococcus spp. 
Pengambilan sampel dilakukan di perairan Pulau Laelae, Pulau Samalona 
dan Pulau Barranglompo dengan memasukkan botol sampel dimiringkan 45 ⁰ 
kedalam kolom air dengan kedalam 10 cm dari permukaan.  Inokukasi bakteri 
dengan menyaring air sampel sebanyak 50 mL, kemudian kertas saring yang 
mengandung bakteri ditanam pada medium selektif  Enterococcus Slanetz-
Bartley inkubasi suhu 40⁰ C selama 48 jam.  Perhitungan jumlah koloni bakteri 
dengan berdasarkan perhitungan Standar Plate Counts (SPC).  Keterkaitan 
antara parameterr lingkungan dengan keberadaab bakteri Enterococcus dianalis 
dengan Principle Component Analysis  (PCA). Hasil yang didapatkan bakteri 
Enterococcus terdapat  pada semua lokasi penelitian yaitu Pulau lae-lae (4,258 x 
104) , Pulau Samalona (0,617 x 104), Pulau barrang lompo (4, 981 x 104) dan 
Pulau  Kodingarengkeke (4,398 x 104). Keberadaannya dicirikan oleh bahan 
organik, nitrat dan fosfat yang relatif tinggi.  Kelimpahan tertinggi bakteri 
Enterococcus ditemukan di Pulau Barranglompo dan terendah di Pulau 
Samalona. 
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A. Latar Belakang 
Bakteri Enterococcus spp. di lingkungan perairan dijadikan sebagai 
indikator kualitas suatu perairan.  Selain itu juga merupakan indikator kehadiran 
bakteri patogen yang lainnya (Suriaman, 2008).  Enterococcus spp. adalah 
bakteri yang termasuk didalam golongan faecal coliform yang mendiami saluran 
pencernaan manusia dan hewan berdarah panas yang kemudian keluar dari 
fases dan merupakan patogen pada manusia (Gaman dan Sherrington, 1992).  
Selanjutnya dikatakan jumlah koloni bakteri golongan berkorelasi positif dengan 
kehadiran bakteri patogen yang lainnya sehingga dapat dijadikan sebagai 
indikator kualitas perairan. 
Perairan laut merupakan penampungan terakhir semua jenis limbah baik 
berasal dari daratan maupun dari laut itu sendiri.  Aktivitas manusia dan aliran 
sungai membawa partikulat dari daratan berupa sedimen dan bahan organik 
yang kemudian masuk ke dalam   laut, akibatnya terjadi pencemaran eutrofikasi, 
fragmentasi habitat dan introduksi bakteri patogen di perairan laut (Aeby et al., 
2008).  Bakteri Enterococcus spp. berasal dari tinja manusia dan hewan yang 
merupakan bakteri patogen yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia.  
Bakteri Enterococcus spp.   yang berasal dari daratan akan masuk ke lingkungan 
laut terikut dengan limbah cair dan padat melalui aliran air, kemudian dengan 
adanya arus dan pasang memungkinkan  bakteri tersebut masuk ke terumbu 
karang dan perairan laut lepas. 
Sebagai indikator pencemaran bahan organik dari tinja kehadiran 
Enterococcus spp. di terumbu karang dapat mengindikasikan bahwa terdapat 
jumlah bahan organik yang relatif tinggi.  Kandungan bahan organik yang tinggi 
merupakan faktor pembatas bagi kehidupan karang.  Hal ini dapat 
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mengakibatkan stress pada karang sehingga dapat terinfeksi penyakit yang 
berakibat pada kematian karang (Massinai, 2012)   
Penelitian tentang bakteri di lingkungan perairan laut telah banyak 
dilakukan seperti Massinai (2012) meneliti tentang bakteri yang berasosiasi 
dengan karang yang terinfeksi penyakit growth anomaly di kepulauan 
Spermonde Sulawesi Selatan, Ningsih (2010) meneliti tentang jenis dan 
kelimpahan bakteri Actinomycetes pada Muara Sungai Limbangan Kabupaten 
Pangkep.  Penggunaan bakteri golongan coliform sebagai indikator pencemaran 
biologis perairan Pantai Losari Kota Makassar (Sudarto, 2005) hasil yang 
didapatkan yaitu perairan pantai losari telah tercemar bakteri coliform kerena 
telah melampaui nilai baku mutu yang telah ditetapkan untuk kegiatan budidaya. 
Kelimpahan bakteri pendegradasi serasah lamun pada ekosistem terumbu 
karang dan padang lamun di Pulau Barrang Lompo Makassar (Yahya, 2005)  . 
Sedangkan  penelitian tentang bakteri Enterococcus spp. sudah banyak di 
lakukan di luar indonesia yaitu  perbandingan respon antara total  bakteri 
coliform, fekal coliform dan Enterococcus spp. sebagai indikator  kualitas 
perairan  untuk keperluan rekreasi di California dan United States-Mexico (Noble, 
et al., 2003) hasil yang di dapatkan bahwa bakteri Enterococcus spp. merupakan 
indikator bakteri yang melebihi standar dari 104 MPN atau 100 ml/Cfu sehingga 
daerah California mendapatkan tiga kategori bakteri indikator yang masih diteliti,  
Distribusi dan potensi  bakteri patogen enterik di perairan pantai  selatan Kerala, 
India (Sudhanandh et al., 2012).  Namun belum ada penelitian tentang bakteri 
Enterococcus spp. khususnya di Kepulauan Spermonde Sulawesi Selatan. 
Kepulauan Spermonde terdapat di bagian selatan Selat Makassar, 
terbentang dari utara ke selatan sejajar pantai daratan Pulau Sulawesi (Vuuren, 
1920 dalam Klerk, 1983), Kab. Pangkep dan Kab. Barru.  Hutchinson (1945) 
dalam Jompa dkk., (2007) membagi kepulauan Spermonde berdasarkan jarak 
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dari daratan utama menjadi 4 zona, yaitu  Inner Zone, (zona I), Middle Inner Zone 
(zona II), Middle Outer Zone (Zona III)  dan  Outer Zone (Zona IV).   
Beberapa pulau di Kepulauan Spermode yang berpenghuni, ada yang 
kepadatan penduduknya tinggi dengan aktivitas yang tinggi pula dan ada yang 
jumlahnya sedikit.  Penduduk yang padat dengan aktivitas yang tinggi pada 
daerah pulau akan menghasilkan buangan limbah yang relatif tinggi, termasuk 
limbah organik yang berasal dari tinja. 
Berdasarkan hal tersebut di atas bakteri Enterococcus spp. dapat 
mempengaruhi kehidupan biota laut dan kehidupan manusia maka perlu 
dilakukan penelitian tentang distribusi dan kelimpahan bakteri Entrococcus di 
Kepulauan terumbu karang Spermonde Kota Makassar. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan kelimpahan Bakteri 
Enterococcus spp. di  perairan terumbu karang Kepulauan Spermonde 
Makassar, sedangkan kegunaannya yaitu sebagai bahan informasi untuk 
kehadiran jumlah Bakteri Enterococcus spp. di Kepulauan Spermonde Makassar  
C.  Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini melingkupi : isolasi Bakteri Enterococcus spp., perhitungan 
jumlah koloni dan pengamatan paremeter lingkungan yaitu pH, kekeruhan, 
oksigen terlarut , BOT, fosfat, dan nitrat dilakukan di laboratorium.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Bakteri Laut 
Mikroorganisme laut mampu mendiami seluruh bagian laut, mulai dari 
permukaan air laut hingga dasar laut yang terdalam.  Beberapa jenis bakteri 
darat dan air tawar dapat bertahan hidup dalam larutan garam, keadaan ini 
membuat bakteri darat dan air tawar akan ditemukan hidup bersama-sama 
secara bebas dengan bakteri laut.  Sebagian besar bakteri laut bergerak secara 
aktif yang diperkirakan kemampuan bergerak sebagai hasil adaptasi kehidupan 
perairan (Zobell, 1946). 
1. Morfologi bakteri  
Bakteri te rmasuk dalam golongan prokariotik uniseluler, tidak mempunyai 
selubung inti, pada umumnya mempunyai ukuran sel 0,5-1,0 μm kali 2,0-5,0 μm, 
dan terdiri dari tiga bentuk dasar yaitu bentuk bulat atau kokus, batang atau basil, 
koma dan  spiral (Gambar 1).  Pada umumnya tidak memiliki klorofil namun ada 
diantaranya yang berklorofil sehingga mampu berfotosintesis yaitu Sianobakteri.  
Bakteri melakukan reproduksi secara aseksual dengan pembelahan biner 
(Dwidjoseputro,1985). 
 
Gambar 1. Bentuk sel bakteri  : a. E.coli (batang), b. Enterococcus spp. (bulat), c. 




Berdasarkan komposisi dinding sel, bakteri dibedakan atas dua golongan 
yaitu bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif (Pelczer dan Chan 1986).  
Bakteri Gram positif adalah bakteri yang memberi respon berwarna biru 
keunguan jika dilakukan uji pewarnaan Gram, karena pada bakteri gram positif 
memiliki kandungan peptidoglikan > 50 %, memiliki asam teikoat, polimer yang 
bersifat asam yang mengandung ribitol fosfat atau gliserol fosfat.  Asam teikoat 
ini bermuatan negatif, sehingga menyebabkan muatan negatif pada permukaan 
sel bakteri Gram-positif (Lay & Sugyo 1992).  Sedangkan bakteri Gram negatif 
memberikan respon warna merah disebabkan memiliki kandungan lapisan 
membran luar, yang meliputi peptidoglikan, kehadiran membran ini menyebabkan 
dinding sel bakteri kaya akan lipida (11-22%) polisakarida dan protein. Lipida dan  
polisakarida ini berhubungan erat dan membentuk struktur khas yang disebut 
lipopolisakarida (LPS) (Brock et al.1994). 
Pewarnaan yang digunakan pada umumnya berbentuk senyawa kimia 
khusus yang akan memberikan reaksi mengenai bagian tubuh bakteri. Karena 
pewarna tersebut berbentuk ion yang bermuatan positif ataupun negatif. 
2. Sifat-Sifat Fisiologi 
Bakteri laut mampu mencerna hampir semua senyawa organik dan 
sebagian besar senyawa anorganik akan mengalami perubahan akibat kegiatan 
bakteri laut.  Secara umum bakteri laut lebih kuat dalam hal mencerna protein 
dari pada karbohidrat. 
Zobell & Grant (1943) memperlihatkan bahwa semua bakteri laut yang 
heterotrifik mampu mengasimilasi glukosa, hanya 40-60% sediaan yang di amati 
mampu mem-fermentasi glukosa dan menghasilkan asam, tapi tidak satupun 
yang menghasilkan gas. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh rendahnya 
kemampuan fermentasi, tapi mungkin pula karena sifat efiseinsi dalam mencerna 
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senyawa organik yang berguna baginya.  Hampir semua bakteri laut akan 
melepas amonia dari hasil pencernaan pepton dan 75% memiliki kemampuan 
mencairkan gelatin.  
3. Kecenderungan Perlekatan  
Bakteri laut memiliki kecenderungan untuk berasosiasi dengan suatu 
lapisan permukaan padat.  Bakteri yang hidup di laut dengan nutrien yang amat 
encer, amat tergantung pada substrat yang dilekatinya. Dengan demikian 
sangatlah wajar sebagian besar bakteri laut menjadi teradaptasi dengan 
kehidupan sesil, terutama akibat rendahnya kandungan nutrien dalam air laut 
(Sidharta, 2000). 
Zobell (1943) mengamati bahwa 50 dari 96 sediaan yang bebeda 
kecenderungan perlekatan dan semuanya memiliki kemampuan melekat pada 
benda yang dimasukkan ke dalam kolom air laut. 
4. Penyebaran  
Penyebaran bakteri di laut dipengaruhi oleh banyak faktor, demikian juga 
dinamika faktor-faktor tersebut. Gerakan air laut misalnya, suatu saat dekat 
pantai, tapi pada saat berikutnya sudah berada sekian kilometer jaraknya. Hal ini 
membawa akibat pada penyebaran bakteri laut, terutama yang melayang-layang 
dalam kolom air. 
Faktor lain yang mempengaruhi penyebaran bakteri adalah jarak dari 
pantai, kedalaman, cahaya matahari, iklim, dan organisme lain. Kedekatan jarak 
terhadap pantai menentukan banyaknya jumlah populasi bakteri dan tidak 
tergantung kedalaman atau suhu perairan. Sedangkan berkurangnya kelimpahan 
bakteri dengan semakin jauhnya jarak dari pantai merupakan khas bagi 
lingkungan laut (Sidaharta, 2000). 
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5. Pertumbuhan bakteri 
Pertumbuhan bakteri, dapat ditinjau dari dua segi, yaitu pertumbuhan sel 
secara individu dan pertumbuhan kelompok sebagai satu populasi. Pertumbuhan 
sel diartikan sebagai adanya penambahan volume-sel serta bagian-bagian  sel 
lainnya, yang diartikan pula penambahan kuantitas isi dan kandungan didalam 
selnya.  Sedangkan pertumbuhan populasi merupakan akibat dari adanya 
pertumbuhan individu, misalnya dari satu sel menjadi dua, dari dua menjadi 
empat, dari empat menjadi delapan dan seterusnya berjumlah banyak. 
Pertumbuhan individu (sel) dapat berubah langsung menjadi perumbuhan 
populasi. Pada pertumbuhan populasi bakteri misalnya, merupakan gambaran 
jumlah atau massa sel yang terjadi pada saat tertentu.  Didapatkan bahwa 
konsentrasi sel sesuai dengan jumlah sel per unit, sedang kerapatan sel adalah 
jumlah materi per unit volume. 
Pada organisme prokariot seperti bakteri, pertumbuhan merupakan 
pertambahan volume dan ukuran sel dan juga sebagai pertambahan jumlah sel.  
Pertumbuhan sel bakteri biasanya mengikuti suatu pola pertumbuhan tertentu 
berupa kurva pertumbuhan (Gambar 2). Kurva pertumbuhan jasad hidup, 
khususnya mikroba, merupakan Gambaran dari fase pertumbuhan secara 
bertahap sejak awal hingga berhenti melakukan aktivitas atau fase kematian. 
 
Gambar 2. Kurva pertumbuhan mikroba (sumber: Brock & Madigan,1991) 
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Pada Gambar diatas dijelaskan bagaimana kurva pertumbuhan bakteri 
dapat dipisahkan menjadi 5 fase utama ( Suriawiria,1995) yaitu : 
a. Fase lag (fase lamban atau lag phase), pada fase ini perubahan bentuk 
dan pertumbuhan jumlah individu tidak secara  nyata terlihat.   Karena 
masih dalam penyesuaian atau fase adaptasi. Sehingga grafik yang terlihat 
selama fase pertumbuhan ini umumnya mendatar. 
b. Fase eksponensial atau logaritmik (fase pertumbuhan cepat atau log 
phase), setelah setiap individu menyesuaikan diri dengan lingkungan baru 
pada fase lag, maka mulailah mengadakan perubahan bentuk dan 
meningkatkan jumlah individu (sel)  sehingga kurva meningkat dengan 
tajam (menanjak).  Pada peningkatan ini diimbangi oleh beberapa faktor 
yaitu faktor biologis dimana bentuk dan jasad terhadap lingkungan yang 
ada serta asosiasinya, sedangkan faktor non-biologis  dipengaruhi oleh 
kandungan sumber nutrien di dalam media, temperatur,  kadar oksigen, 
cahaya dan sebagainya. 
c. Fase pengurangan pertumbuhan yaitu berupa keadaan puncak dari fase 
logaritmik sebelum mencapai fase stasioner, dimana penambahan jumlah 
individu mulai berkurang atau menurun yang disebabkan banyak faktor 
antara lain berkurangnya sumber nutrien di dalam media, tercapai 
kejenuhan pertumbuhan dan sebagainya. 
d.  Fase stationer (fase statis atau stationary phase). Pada fase ini terjadi 
pengurangan sumber nutrian serta faktor-faktor yang terkandung di dalam 
tubuh bakteri, maka sampailah puncak aktivitas pertumbuhan yang tidak 
biasa dilampaui lagi.  Sehingga gambar pada grafik akan mendatar. 
e. Fase kematian merupakan akhir dari suatu kurva di mana jumlah individu 
secara tajam akan menurun sehingga pada  grafik akan menurun kembali 
ke titik awal. 
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6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bakteri 
Untuk pertumbuhan bakteri banyak faktor lingkungan yang akan 
berpengaruh.  Sehingga dengan adanya faktor lingkungan tersebut akan 
memberikan jumlah peningkatan sel atau populasi keseluruhan yang berbeda 
dan akhirnya mempengaruh kurva pertumbuhan yang berlainan pula. Menurut 
Suriawiria, 1995 faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi adalah: 
1. Faktor biotik 
a. Bentuk jasad 
b. Sifat jasad, terutama di dalam kehidupannya, apakah toleran terhadap 
suatu perubahan yang tiba-tiba ada , baik yang datang dari lingkungan 
yang bersifat hidup, salah satu contohnya yaitu hama. 
c. Kemampuan jasad untuk menyusaikan diri dan tumbuh berkembang.  Di 
alam jarang sekali ditemukan kehadiran jasad yang hidup sebagai 
biakan murni, tetapi selalu berada di dalam asosiasi dengan jasad-jasad 
lainnya. 
2. Faktor abiotik 
a. Susunan dan jumlah senyawa di dalam media, yang akibatnya adanya 
pertumbuhan akan berkurang. 
b. Faktor-faktor luar yang menyertainya, seperti temperatur, cahaya, 
kelembaban dan sebagainya. 
1) Temperature 
Temperature merupakan salah satu faktor yang penting di dalam 
kehidupan. Beberapa jenis mikroba dapat hidup pada daerah 
temperature yang luas sedang jenis lainnya pada daerah yang 
terbatas. Pada umumnya batas daerah temperatur bagi kehidupan 




Batas pH untuk pertumbuhan bakteri merupakan gambaran dari 
batas pH bagi kegiatan enzim. Bakteri memerlukan nilai pH antara 
6,5-7,5. 
3) Radiasi 
Umumnya cahaya mempengaruhi daya merusak kepada sel bakteri 
yang tidak mempunyai pigmen fotosintesis. Sedang dengan cahaya 
gelombang pendek dapat berpengaruh terhadap hidup. 
4) Tekanan 
Tekanan hidrostatik air laut merupakan fungsi kedalaman (terutama) 
dan juga suhu, klorinitas, kepadatan dan garis lintang. Tekanan akan 
meningkat sebesar 1 atm setiap perubahan kedalaman 10 M.  
Menerut Johnson et al, (1954) menyatakan bahwa perubahan 
tekanan beberapa atm tidak akan mempengaruhi kegiatan enzim. 
Pada kedalaman hingga 10.000 m dengan tekanan mencapai 1.000 
atm, maka faktor tekanan memiliki pengaruh. Tekanan dapat 
mempengaruhi kelarutan senyawa kimia, meskipun pengaruhnya 
terhadap sifat-sifat fisik dan kimia air laut lebih rendah. 
5) Salinitas 
Konsentrasi seluruh bahan padat terlarut di air laut disebut dengan 
salinitas. Satuan part per thousand (ppt, bagian perseribu) atau per 
mille (%o ) atau bahan padat per kilogram air laut. Salinitas air laut 
permukaan biasanya berkisar antara 33-37 %o . 
6) Senyawa Organik 
Ketersediaan dan pemanfaatan bahan organik terlarut (BOT) maupun 
pertikel (BOP) dalam laut, menurut Putter (1980) mengemukakan 
teorinya bahwa hewan laut dapat memanfaatkan karbon organik 
terlarut.  Jumlah BOT diwakili 1,2 -1,0 mg C organik dan 0,2 mg N 
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organik per liter, atau 1,5 kg BOT per m2  luas permukaan. Sedang C 
pertikel sebesar 0,3 dari angka tersebut pada kolom air yang lebih 
dalam. 
c. Kehadiran senyawa yang mungkin dapat bersifat toksik atau meracuni 
terhadap jasad tersebut, baik yang datang dari luar ataupun diakibatkan 
oleh aktivitas jasad menyebabkan perubahan pH dsn C/N-rasio media.  
Ion-ion logam berat seperti Hg, Ag, Cu, Au, Zn, Li dan Pb walaupun 
pada kadar yang sangat rendah akan bersifat toksik terhadap mikroba 
karena ion-ionat logam berat dapat bereaksi dengan gugusan senyawa 
sel.  Anion seperti sulfat, tartat, klorida, nitrat dan benzoate, 
mempengaruhi kegiatan fisiologi bakteri. 
Bakteri sangat membutuhkan nutrisi, yang diperlukan untuk pertumbuhan,  
sehingga diketahui beberapa tipe nutrisi bakteri adalah Autotrof, heterotrof, 
Fotoautotrof dan kemoautotrof.  Bakteri Autotrof adalah bakteri yang mampu 
membuat makanannya sendiri, pertumbuhannya hanya membutuhkan air, garam 
anorganik dan karbon dioksida, kelompok ini mensintesis karbon dioksida 
menjadi sebagian besar metabolit organik esensial. Bakteri Heterotrofik adalah 
bakteri yang makanannya berupa senyawa organik dari organisme lain. 
membutuhkan karbon organik untuk pertumbuhannya. Memperoleh bahan 
makanan dari sisa-sisa organisme misalnya daun yang gugur, susu, daging dan 
kotoran hewan.  Bakteri fotoautotrof adalah bakteri yang menggunakan 
makanannya.  Kemoautotrof adalah bakteri yang menggunakan energi kimia 
untuk mensintesis makanannya, energi ini diperoleh dari proses oksidasi 
senyawa anorganik. 
Dalam menumbuhkan dan mengembang biakan mikroba diperlukan suatu 
suspensi yang disebut media.  Media dapat dibuat dari bahan seperti toge, 
kentang, wortel, daging, telur, susu ataupun dari bahan buatan yaitu senyawa 
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kimia organik ataupun anorganik.  Bentuk media ditentukan oleh ada tidaknya 
penambahan zat pemadat seperti agar, glatin dsb.  Dikenal ada 3 bentuk media 
yaitu media cair (kaldu cair) tidak ditambahkan zat pemadat. Media padat dengan 
menggunakan agar, merupakan media umum yang dipergunakan untuk 
pertumbuhan bakteri heterotrof.  Dan media semi padat atau semi cair dengan 
zat padat 50% dipergunakan untuk pertumbuhan mikroba yang banyak 
memerlukan air, anaerobic atau fakultatif. 
Tujuan lain penggunaan media untuk isolasi, seleksi, evaluasi dan 
diferensiasi biakan yang didapat, artinya penggunaan zat tertentu yang 
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangbiakan. Setiap 
media mempunyai sifat (spesifikasi) tersendiri sesuai dengan maksudnya, 
adapun pembagian media berdasarkan sifatnya yaitu:  
- Media umum dengan komposisi agar kaldu nutrisi digunakan untuk 
pertumbuhan dan perkembangbiakan satu atau lebih kelompok mikroba 
secara umum. 
- Media pengaya digunakan untuk memberikan kesempatan terhadap 
suatu jenis atau kelompok mikroba untuk tumbuh dan berkembang lebih 
cepat misalnya untuk memisahkan bakteri dari feses manusia. 
- Media selektif hanya dapat digunakan untuk ditumbuhi oleh salah satu 
atau lebih jenis mikroba tertentu tetapi akan menghambat atau 
mematikan untuk jenis-jenis lainnya , contohnya media SS (Salmonella-
Shigella). 
- Media differensial dipergunakan untuk menumbuhkan mikroba tertentu 
serta penentuan sifat-sifatnya seperti media agar darah yang 
dipergunakan untuk pertumbuhan bakteri hemolitik. 
- Media penguji dipergunakan untuk pengujian senyawa mikroba atau 
benda tertentu dengan bantuan mikroba 
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- Media perhitungan dipergunakan untuk menghitung jumlah mikroba pada 
suatu bahan. 
Pertumbuhan bakteri sangat berkaitan erat dengan kondisi fisik lingkungan 
diantaranya suhu dimana peroses pertumbuhan tergantung pada reaksi kimia 
dipengaruhi oleh suhu, oksigen adalah gas utama yang mempengaruhi 
pertumbuhan bakteri berupa karbon dioksida dan pH yang optimum terletak 
antara 6,5 dan 7,5 tetapi ada beberapa bakteri yang dapat tumbuh pada pH 
rendah, atau tumbuh pada pH tinggi (basa) (Zaldi, 2009). 
B. Bakteri Enterococcus spp. 
Bakteri Enterococcus spp. adalah bakteri Gram positif, katalase negatif, 
berbentuk kokus, tidak motil, tidak membentuk spora dan bersifat patogen 
oportunistik.  Genus Enterococcus spp. sejak 1899  telah diakui organisme usus 
yang habitatnya di usus manusia maupun hewan (Stiles & Holzapfel, 1997). 
Bakteri Enterococcus spp. merupakan bakteri coliform  yaitu bakteri yang 
hidup di dalam saluran  pencernaan  manusia bersifat anaerob fakultatif 
(golongan  bakteri  intestinal).  Bakteri  coliform  adalah  bakteri  indikator  
keberadaan bakteri patogenik lain. Lebih tepatnya, bakteri coliform  faekal adalah 
bakteri indikator adanya  pencemaran  bakteri  patogen.  Penentuan  coliform  
faekal  menjadi  indikator pencemaran  dikarenakan  jumlah  koloninya  pasti  
berkorelasi  positif  dengan keberadaan bakteri patogen  Jadi,  coliform  adalah 
indikator  kualitas  air digunakan sebagai indikator faecal kontaminasi air 
rekreasi, tetapi juga bisa terisolasi dari lingkungan alam yang belum 
terkontaminasi oleh bahan tinja (Ator dan Starzyk 1976; Pantai Act 2000). 
 Entrococcus spp. dapat tumbuh pada suhu berkisar antara 10 dan 45º C, 
dapat bertahan untuk jangka waktu yang lama pada lingkungan, mentolerir 
garam yang tinggi (natrium klorida 5% (b / v)) dan telah diisolasi dari berbagai 
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lingkungan. (Domig et al., 2003.; Johnston & Jaykus, 2004, dan Tacconelli 
Cataldo 2008). 
 







Genus: Enterococcus spp. 
(Thiercelin & Jouhaud 1903) Schleifer & Kilpper-Bälz 1984 
Jenis-jenis dari bakteri Entrococcus yaitu dari Species E. avium, E. durans, 
E. faecalis,E. faecium, E. gallinarum, E. solitaries, E. Moraviensis, E. hirae, E. 
mundtii, E. porcinus dan E. villorum (Klein, 2003). 
Menurut Sherman mencatat bahwa Enterococcus spp. kelompok D 
Streptokokus dan membedakan antara Streptokokkus dengan Enterococcus spp. 
dengan hemolitik dan proteolitik reaksi, hemolisis ditentukan oleh plasmid (Stiles 
& Holzapfel, 1997) 
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri Enterococcus spp. yaitu 
BOT, karena bahan organik digunakan oleh bakteri Enterococcus spp. sebagai 
bahan makanan dan energinya dperoleh dari hasil oksidasi (Pescod, 1973).  
Kemudian bakteri Enterococcus spp. juga membutuhkan oksigen terlarut untuk 
menguraikan menjadi CO2 dan H2O. 
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III. BAHAN DAN METODE 
A. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni - Juli 2013.  Pengambilan sampel 
air dilakukan di Pulau Laelae, Pulau Samalona, Pulau Barranglompo dan Pulau 
Kodingareng Keke pada Perairan di Kota Makassar. Isolasi bakteri dan 
perhitungan bakteri dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Laut Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin.  
  
Gambar 4. Peta penelitian yag terdiri dari lokasi pengambilan sampel yakni P.Laelae, 




B. Alat Dan Bahan 
Alat-alat  yang digunakan pada saat pengambilan sampel air di lapangan 
yaitu alat dasar untuk snorkling, kamera underwater, GPS, sabak, cool box, botol 
sampel, layang-layang arus, kompas  dan kantong sampel. Sedangkan alat-alat 
yang digunakan di laboratorium adalah autoklaf, inkubator, laminar air flow,  
oven, timbangan analitik, cawan petri, labu Erhlenmeyer, pinset, gelas piala, 
pompa fakum, alat penyaring bakteri, spoid, baker glass 100 ml, saringan bakteri 
yang berukuran 0,45 µm,  dan lampu bunsen. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah air sampel bakteri yang diperoleh 
dari lokasi penelitian, medium selektif Enterococcus spp.  Slanetz - Bartley 
Medium (Conda, 1960),  akuades steril, alkohol, spiritus, aluminium foil, tissue, 
gloves, masker dan kertas label.  
C. Prosedur Penelitian 
1. Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel brdasarkan  jarak dari daratan utama dilakukan pada 
Pulau Laelae (Lokasi 1), Pulau Samalona (Lokasi 2) dan Pulau Barranglompo 
(Lokasi 3), sedangkan Pulau Kodingarengkeke sebagai kontrol (Lokasi 4).  Pada 
setiap lokasi penelitian dibagi menjadi 2 yaitu stasiun utara & timur, dan masing-
masing stasiun dibagi menjadi 2 sub stasiun yaitu pada daerah dekat dengan 
daratan (tepi) dan daerah terumbu karang.   
2. Pengambilan Data di Lapangan  
a. Pengambilan Sampel Bakteri 
Pengambilan sampel air laut digunakan alat bantu berupa masker, snorkel 
dan fins.  Sebelum mengambil sampel air laut terlebih dahulu mencuci botol 
dengan air laut sebanyak 3 kali untuk mengurangi kontaminasi dari bakteri lain.  
Pengambilan sampel air  pada setiap sub stasiun sebanyak 3 kali ulangan 
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dilakukan dengan memasukkan botol sampel steril ke dalam kolom air ( sekitaran 
30  cm dari permukaan )  memiringkan botol beberapa derajat dan langsung 
menutup botol sampel pada kolom air, agar mengurangi bakteri selain dari 
lingkungan tersebut.   Setelah sampel diambil, masukkan langsung ke dalam cool 
box yang sudah berisi es batu, untuk dilakukan analisis ke laboratorium. 
b. Pengambilan Data Kualitas Air 
Pengambilan data kualitas air dengan cara mengambil air  laut pada lokasi 
pengamatan dan dijadikan sampel untuk  pengukuran kekeruhan, pH, Do, BOT, 
Fosfat dan Nitrat yang  dilakukan di laboratorium Oseanografi kimia Jurusan Ilmu 
Kelautan Universitas Hasanuddin. pengukuran kecepatan arus dengan 
menggunakan layang-layang arus dengan cara meletakkan  layang-layang arus 
ke permukaan air laut dan membiarkan terbawa oleh arus sambil menghitung 
waktunya menggunakan stopwatch hingga tali pengikatnya tegang/lurus, yang 
panjang talinya sudah ditentukan sepanjang 5 meter.   
c. Analisis kualitas air (BOT, Nitarat dan Fosfat) 
Penentuaan nitrat-nitrogen digunakan dengan Metoda Brucine (APHA, 
1979) dengan metode kerja sebagai berikut: 
1. Menyaring sebanyak 25-50 ml air sample dengan kertas saring Whatman 
no. 42 atau yang setara. 
2. Mengambil air sampel yang telah disaring dengan menggunakan pipet 
tetes sebanyak 5,0 ml, lalu memasukkannya ke dalam tabung reaksi. 
3. Menambahkan 0,5 ml  Brucine, aduk. Biarkan 2-4 menit (jangan sampai 
lebih). 
4. Menambahkan 5 ml asam sulfat pekat (gunakan ruang asam), lalu diaduk 
dan dibiarkan sampai dingin. 
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5. Mengukur kadar Nitrat dengan menggunakan Spektrofotometer DREL 
2800 dalam satuan mg/L pada panjang gelombang 420 nm. Mencatat 
nilai Nitrat yg tertera di layar Spektrofotometer DREL 2800. 
Untuk mengukur Phospat digunakan metode asam askrobik (APHA, 1979) 
dengan metode kerja sebagai berikut: 
1. Menyaring sebanyak 25-50 ml air sample dengan kertas saring Millipore 
0,45 μm atau yang setara. 
2. Mengambil air sampel yang telah disaring sebanyak 2,0 ml dengan 
menggunakan pipet tetes, masukkan ke dalam tabung reaksi. 
3. Menambahkan 2,0 ml  H3BO3 1%, lalu diaduk. 
4. Menambahkan  3,0  ml larutan pengoksid Phosphat (campuran antara 
Asam sulfat 2,5 M,asam ascorbic & ammonium mlybdate) aduk. Biarkan 
satu jam, agar terjadi reaksi yang sempurna. 
5. Mengukur kadar Fosfat dengan menggunakan Spektrofotometer DREL 
2800 dalam satuan mg/L pada panjang gelombang 420 nm. Mencatat  
nilai Fosfat yg tertera di layar Spektrofotometer DREL 2800. 
Sedangkan untuk mengukur BOT digunakan metode SNI (Standar 
Nasional Indonesia) dilakukan dengan metode kerja sebagai berikut: 
1. Mengambil air sampel sebayak 50 ml , masukkan dalam Erhlenmeyer. 
2. Menambahkan sebanyak 9,5 ml KMnO4 langsung dari buret. 
3. Menambahkan 10 ml H2SO4 (1:4). 
4. Memanaskan sampai suhu 70-80oC, kemudian angkat. 
5. Menambahkan Natrium oksalat 0,01 N bila suhu sampel telah turun 
menjadi 60-70 oC, secara perlahan-lahan sampai tidak berwarna.  Segera 
titrasi dengan KMnO4 0,01 N, sampai berubah warna (merah jambu/pink). 
Catat ml KMnO4 yang digunakan (x ml). 
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6. Pipet 50 ml aquades, lakukan prosedur (1-6), catat ml KMnO4 yang 
digunakan. 
d. Isolasi bakteri  
1. Sterilisasi alat  
Semua peralatan yang akan digunakan terlebih dahulu disterilisasikan. 
Untuk botol sampel mula-mula dicuci dengan menggunakan air dan sabun, 
setelah itu dibilas dengan air mengalir lalu dibiarkan kering. Selanjutnya 
sterilisasi dengan panas basah menggunakan metode Outoklaf pada suhu 121oC 
dengan tekanan 2 atm selama 15 – 20  menit.  Botol sampel yang sudah 
disterilisasi langsung dimasukkan ke  dalam cool box yang sudah dibersihkan 
dengan menggunakan alkohol lalu ditutup rapat agar tidak terkena kontaminasi. 
Untuk cawan petri sebagai wadah medium dilakukan sterilisasi dengan 
panas kering menggunakan metode pemanasan dengan Oven/sterilisasi dengan 
udara panas. Menempatkan cawan petri ke dalam Oven dengan mengatur suhu 
160-180 oC dan dibiarkan selama 1-2 jam. 
2. Penyaringan bakteri 
Sebelum melakukan penyaringan sampel terlebih dahulu membuat medium 
yang digunakan untuk menumbuhkan bakteri yaitu medium selektif Enterococcus 
spp. Slanetz-Bartley Medium (Conda, 1960). Dengan komposisi yaitu Tryptone 
2.0%, Yeast Extract 0.5%, Glucose 0.2%, Dipotassium phosphate 0.4%, sodium 
azide 0.04%, agar 1.0% dan Triphenyltetrazolium Chloride (TTC) 0.10%. 
Pembuatan medium dilakukan di  laminary air flow agar tidak terjadi kontakminasi 
bakteri lain.  
Selanjutnya melakukan penyaringan  dengan  menggunakan bantuan 
pompa fakum dan alat penyaring bakteri serta kertas saring yang berukuran 0,45 
µm (Asepa, 2000). Kertas saring yang mengandung bakteri dimasukkan kedalam 
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cawan petri untuk diisolasi agar tidak terjadi kontaminasi, kemudian dimasukkan 
ke dalam cool box untuk selanjutnya diamati di laboratorium. 
3. Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri 
Perhitungan jumlah koloni bakteri dilakukan dengan metode hitungan 
cawan. Mengambil cawan yang ditumbuhi oleh bakteri lalu dihitung secara 
manual pada koloni yang terlihat, selanjutnya jumlah koloni dalam cawan dapat 
dihitung menggunakan Standar Plate Counts (SPC). Dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
D. Analisis Data 
Perbedaan jumlah koloni bakteri Enterococcus spp.  pada setiap lokasi 
penelitian dianalis dengan Nested ANOVA (Pallant, 2007) dengan menggunakan 
perangkat lunak SPSS Versi 17.0.  Untuk mengetahui keterkaitan antara lokasi 
penelitian dengan parameter lingkungan terhadap jumlah koloni bakteri 
Enterococcus spp. dilakukan analisis PCA (Principle Component Analysis). Serta 
menggunakan perangkat lunak Excel 2003. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Distribusi bakteri Enterococcus spp. 
Penentuan distribusi bakteri Enterococcus spp. pada ke empat lokasi 
penelitian dilakukan pengamatan terhadap kultur  bakteri dengan menggunakan 
medium selektif Slanetz & Bartley.   Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
bakteri yang telah dikultur pada suhu inkubasi 40⁰ C selama 2 hari didapatkan 
pertumbuhan koloni berwarna merah pada semua cawan petri (Gambar 1). Hal 
ini menunjukkan bahwa bakteri Enterococcus spp. menyebar pada perairan 
Kepulauan Spermonde Makassar yaitu Pulau Laelae, Pulau Samalona, Pulau 
Barranglompo, dan Pulau Kodingarengkeke.  Koloni bakteri enterococcus 
berwarna merah telah diamati pula oleh Dufour (1984) yang diinokulasi pada 
medium selektif Slanetz & Bartley (Gambar 2). 
 
Gambar 5. Warna koloni bakteri Enterococcus pada medium selectif Slanetz & Bartley 
yang berasal dari Kepulauan Spermonde Makassar: a. P. Laelae; b. P. 
Samalona; c. P. Barranglompo; d. P. Kodingarengkeke (Keterangan = 1, 
daerah tepi; 2, daerah karang) 
 
Gambar 6. koloni bakteri Enterococcus spp. pada medium Slanetz dan Bartlay (Sumber : 
Biokar diagnostics , Akses (11-01-2013 pukul 11:01 WITA)). 
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Dalam Biokar (2013) mejelaskan tentang medium yang di gunakan untuk 
menumbuhkan bakteri Enterecoccus spp. adalah Medium Slanetz and Bartley 
yaitu media selektif yang di gunakan untuk mengetahui jumlah bakteri 
Enterococcus spp. dalam air limbah maupun perairan laut dan berbagai produk 
biologis yang berasal dari manusia dan hewan berdarah panas. Dalam metode 
standar untuk mendeteksi Streptokokus tinja dan kelompok Enterococcus spp. 
menggunakan teknik filtrasi membran, yang di ingkubasi dengan suhu 37o C 
selama 48 jam.  
Bakteri Enterococcus spp. melimpah pada setiap lokasi pengamatan 
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor dari aktivitas  penduduk dan oseanografi 
fisika yang terjadi alami di perairan laut. Keberadaan bakteri Enterococcus spp. 
sangat tergantung dari nutrien diperairan yang berasal dari bahan organik. 
Bahan Organik merupakan salah satu bahan yang dibutuhkan oleh 
mikroorganisme untuk pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga dengan 
tingginya kadar Bahan Organik akan meningkatkan pertumbuhan mikroba 
patogen (Kline et al, 2006).   
Keberadaan bakteri Enterococcus di Pulau Laelae kemungkinan 
disebabkan oleh aktivitas manusia yang relatif tinggi dan bahan organik yang 
berasal dari daratan utama.  Rendahnya jumlah bakteri Enterococcus di Pulau 
Samalona kemungkinan kurangnya pembuangan limbah tinja pada perairan. 
Pulau Samalona selain memiliki penduduk yang kurang padat juga dijadikan 
sebagai objek wisata bahari, sehingga memiliki fasilitas WC pribadi dan umum.  
Kehadirannya dalam jumlah bakteri Enterococcus relatif melimpah di Pulau 
Barranglompo kemungkinan disebabkan oleh pendududuk membuang tinja 
langsung ke perairan di sekitar pulau.  Hal ini sesuai dengan pernyataan  Dufour 
(1984) bahwa bakteri Enterecoccus spp merupakan bakteri idikator penentuan 
tingkat kontaminasi kotoran pada perairan wisata bahari.  Selanjutnya 
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direkomendasikan untuk keperluan rekreasi renang adalah 33/100mL sedangkan 
untuk wisata bahari yaitu 35/100mL. Hal ini sejalan dengan rekomendasi oleh  
United  State Environmental Protection Agency Usepa (2012) (Tabel 1).  
Sedangkan untuk di pulau  kodingarengkeke yang tidak berpenghuni  kehadiran 
bakteri enterococcus kemungkinan terbawa oleh arus dan pengaruh pasang 
surut. 
Tabel 1. Rekomendasi untuk wisata berenang dari kelimpahan bakteri (Usepa, 
2012) 
 
B. Kelimpahan Bakteri Enterococcus spp. 
Kelipahan bakteri Enterococcus pada daerah tepi antara 5,4 x 104 - 70 x 
104 , sedangkan pada daerah terumbu karang antara 3,1 x 104 – 50,6 x 104 .  
Rata – rata jumlah bakteri Enterococcus spp.  pada empat lokasi di Kepulauan 
Spermonde disajikan pada Gambar 7 dan Lampiran 10.   
 
 
Gambar 7. Histogram kelimpahan rata-rata jumlah bakteri Enterococcus spp. di 
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Berdasarkan lokasi penelitian  rata-rata jumlah bakteri Enterococcus spp. 
paling tinggi di perairan P. Barranglompo 4,98 x 104, kemudian menyusul P. 
Kodingarengkeke 4,49 x 104 , P. Laelae  4,26 x 104  dan P. Samalona 0,62 x 104 . 
 Gambar 7 memperlihatkan jumlah Enterococcus spp yang relatif tinggi 
pada daerah tepi dibanding dengan daerah terumbu karang, kecuali pada Pulau 
Barranglompo stasiun utara dan Pulau Samalona stasiun timur.   Tingginya 
kelimpahan jumlah Enterococcus spp.  pada bagian tepi kemungkinan 
disebabkan daerah tersebut lebih dekat dengan pemukiman penduduk dan 
masyarakat pulau menjadikan perairan sebagai tempat pembuangan tinja.  
Menurut Ator dan Starzyk  (1976)  bakteri Enterococcus spp.  merupakan  bakteri 
yang termasuk dalam golongan feacal coliform yang mendiami saluran 
pencernaan manusia dan hewan berdarah panas sehingga dapat keluar 
bersama dengan tinja dan masuk ke lingkungan perairan.  Sedangkan tingginya 
jumlah bakteri pada daerah terumbu karang bagian utara P. Barranglompo 
kemungkinan disebabkan  oleh kecepatan arus pada bagian utara lebih lambat 
(0,17 m/s) jika dibandingkan dengan arus yang dibagian timur (0,10m/s) . Hal ini 
berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Mason (1981) bahwa 
berdasarkan kecepatan arusnya maka perairan dapat dikelompokkan menjadi 
berarus sangat cepat (>1 m/detik), cepat (0,5-1 m/det), sedang (0,25-0,50), 
lambat (0,1-0,25 m/det), dan sangat lambat (<0,1 m/det).   Sehingga bakteri yang 
berasal dari timur terbawa arus ke daerah terumbu karang di utara, karena arus 
bergerak dari timur ke utara sehingga terhalang di daerah terumbu karang, 
Selain itu juga di daerah utara  lebih dekat dari daratan dibanding dengan daerah 
timur sehingga dengan adanya arus menyebabkan bakteri terbawa ke daerah 
terumbu karang dan melekat pada karang.  
Berdasarkan hasil analisis Nested Anova kelimpahan bakteri  antara lokasi 
penelitian berbeda nyata (p < 0,05) (Lampiran 14). Hasil uji lanjut Tukey 
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menunjukkan terdapat perbedaan kelimpahan bakteri antara Pulau Samalona 
dengan P. Barranglompo dan P. Kodingarengkeke, sedangkan  Pulau Samalona 
dan Pulau Laelae tidak berbeda nyata demikian pula dengan  P. Barranglompo 
terhadap P. Kodingarengkeke, hasil yang didapatkan sesuai yaitu signifikan 
(Lampiran 14).   
 
Gambar 8. Histogram kelimpahan bakteri di setiap lokasi pengamatan 
Hasil analisis PCA bahwa pada ketiga pulau tersebut dicirikan oleh bahan 
organik yang relatif tinggi (Gambar 9 dan Lampiran 9) Sedangkan di Pulau 




























Gambar 9. Biplot keterkaitan antara parameter lingkungan dengan kelimpahan bakteri 
Enterococcus spp. di  Kepulauan Spermonde untuk setiap stasiun: a. P.Laelae; 
b.P. Samalona; c. P. Barranglompo; d. P. Kodingarengkeke 
Tingginya jumlah Enterococus dicirikan oleh bahan organik yang tinggi, 
kemungkinan bahan organik yang terdapat pada Pulau Barranglompo dan Pulau 
Laelae merupakan bahan organik yang berasal dari tinja, hal ini sejalan dengan 
padatnya jumlah penduduk pada ke dua lokasi tersebut.  Jumlah penduduk P. 
Barranglompo yang paling padat penduduknya (4.442 jiwa), P. Laelae (1.551 
Jiwa), P.  Samalona (108 jiwa).  Sedangkan P. Kodinarengkeke tidak 
berpenghuni namun didapatkan jumlah bakteri yang lebih tinggi dari Pulau 
Samalona.  Kehadiran bakteri Enterococcus di perairan Pulau kodingareng 




Gambar 10. Pola arus di Kepulauan Spermonde Kota Makassar 
Sedangkan ditemukan jumlahnya yang relatip tinggi didukung oleh 
tingginya bahan organik (Lampiran 8).  Tingginya kandungan bahan organik 
dalam perairan mengakibatkan laju pertumbuhan dan perkembangan bakteri 
semakin tinggi pula.  Bahan organik merupakan salah satu faktor yang memberi 
konstribusi nutrisi terhadap bakteri.  Hal ini  sesuai pendapat Sunarto (2003) 
bahwa bahan organik terlarut dibutuhkan oleh bakteri untuk hidup.  Bahan 
organik mengandung karbon, nitrat, fosfat, sulfur,  amonia, dan beberapa mineral 
yang merupakan nutrien bagi pertumbuhan bakteri  (Sidharta, 2000). Selanjutnya 
Muslimin, (1995) menyatakan untuk keperluan hidupnya bakteri memerlukan  
bahan-bahan atau nutrisi dan unsur lain seperti karbon, nitorgen, fosfor, sulfur, 
hidrogen, oksigen, kalium, kalsium, magnesium, natrium, besi dan elemen lain.  
Karbon merupakan bahan dasar materi sel organik sehingga menjadi sumber 
energi bagi bakteri di dalam proses metabolisme dan perbanyakan sel, nitrogen 
merupakan bahan dasar  pokok dalam pembentukan protein, asam nukleat dan 
komponen senyawa sel lainnya seperti koezim, fosfor merupakan unsur yang 
diperlukan untuk pertumbuhan dan reproduksi bakteri serta dapat mendorong 
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kemampuan bakteri untuk membentuk vitamin dan berfungsi sebagai faktor 
tumbuh dan sulfur merupakan  bahan dasar protein yang diperlukan untuk 
pembentukan asam amino dan beberapa koenzim. Kemudian Suriawiria (1985) 
Hidrogen merupakan  bahan dasar dari air dan materi sel organik, oksigen 
sangat dibutuhkan bakteri arobik untuk pertumbuhan sebagai aseptor untuk 
respirasi, kalium di gunakan oleh bakteri untuk kotion-anorganik utama didalam 
sel, kalsium merupakan kofaktor untuk beberapa koenzim, kalsium merupakan 
kofaktor untuk beberapa enzim,  magnesium merupakan bahan anorganik untuk 
reaksi ensimatik yang berfungsi didalam penyatuan substrat dan ensim bahan 
dasar klorofil, sedangkan besi merupakan sitokrom dan hame atau non hame-
protein, kofaktor untuk beberapa enzim.   Faktor lain yaitu pengaruh parameter 
oseanografi perairan termasuk arus, bahan organik,  pH, salinitas, tekanan, 
nitrat, fosfat, suhu dan toksikan (Sidharta, 2000).   
Nilai pH  yang didapatkan pada semua lokasi penelitian yaitu antara 6, 91 – 
7,09 sesuai untuk kehidupan bakteri Enterococcus spp.. Hasil penelitian Tururaja  
(2010) menunjukkan  kisaran pH pada empat stasiun pengamatan yaitu 6.96-
7.06, pH tersebut  sangat mendukung pertumbuhan bakteri coliform. 
Berdasarkan hasil analisis dengan cara titrasi didapatkan nilai konsentrasi 
oksigen terlarut berkisar antara 4, 48 – 7, 68 mg/L. Kandungan oksigen tersebut 
masih mendukung bakteri aerob untuk tumbuh.  Bakteri mengurai suatu bahan 
dan akan memperoleh energi dari hasil uraian tersebut, Fardiaz (1992) dalam 
Massinai (2004) menyatakan penguraian kandungan bahan organik oleh bakteri 
yang dibutuhkan, lebih besar dari 4 mg/L.  Sedangkan menurut Jenie dan 
Rahayu, (1993) untuk kehidupannya bakteri memiliki kisaran oksigen terlarut dan 
batas kritis pada umumnya berkisar 0,5 mg/L, selanjutnya dinyatakan untuk 
berlangsungnya proses penguraian bahan organik konsentrasi oksigen tidak 
kurang dari 1mg/L. 
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Berdasarkan (Gambar 9 dan Lampiran 12) perbedaan jumlah bakteri 
Enterococcus spp. antara P. Samalona dengan P. Kodingarengkeke dan P. 
Barranglompo, P. Samalona memiliki jumlah penduduk yang paling  sedikit 
sehingga buangan ke laut juga sedikit, selain itu pulau tersebut menjadi salah 
satu tempat wisata perairan yang paling sering dikunjungi baik turis lokal maupun 
mancanegara dan fasilitas WC tersedia sehingga pembuangan tinja tidak 
lasngsung dibuang ke laut seperti terjadi di P. Barranglompo, sedangkan untuk 
P. Kodingarengkeke mendapat hempasan dari Pulau terdekat yaitu 
P.Kodingarenglompo dan P.Barrangcaddi yang memiliki penduduk padat dengan 
aktifitas tinggi. 
Distribusi dan kelimpahan suatu organisme dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan termasuk BOT (bahan organik terlarut) Nitrat, Fosfat, Do, pH dan 
kekeruhan.  Untuk mengetahui keterkaitan antara faktor lingkungan dengan 
kehadiran bakteri Enterococcus spp. dilakukan dengan analisis Principle 
Component Analysis (PCA).  Parameter lingkungan yang berkaitan dengan 
kehadiran Enterococcus spp. di perairan Kepulauan Spermonde  dapat dilihat 
pada Gambar 8.  
Gambar 8 menunjukkan distribusi bakteri Enterococcus spp. di perairan 
Pulau Laelae dicirikan oleh kekeruhan yang relatif tinggi, Pulau Barranglompo 
dicirikan oleh BOT dan nitrat yang relatif tinggi dan Pulau Kodingarengkeke BOT 
dan fosfat, sedangkan perairan  Pulau Samalona keberadaan bakteri 
Enterococcus spp. tidak dicirikan oleh faktor lingkungan tertentu (Lampiran 8). 
Hal ini juga telah di jelaskan pada penelitian Ishida dan kadota dalam Ichikawa 
(1983) di zona eufotik teluk osaka-jepang menunjukkan bahwa jumlah bakteri di 
temukan banyak di tempat yang memiliki kandungan BOT yang tinggi. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut  
1.  Bakteri Enterococcus spp. ditemukan pada semua lokasi penelitian 
yaitu Pulau Laelae, Pulau Samalona, Pulau Barranglompo dan Pulau 
Kodingarengkeke dan keberadaannya dicirikan adanya bahan organik, 
Nitrat dan Fosfat yang relatif tinggi. 
2. Kelimpahan tertinggi bakteri Enterococcus spp. ditemukan di Pulau 
Barranglompo dan terendah di Pulau Samalona 
B. Saran  
Bakteri Enterococcus spp. merupakan bakteri patogen terhadap manusia 
dan hewan, Keberadaannya di terumbu karang kemungkinan menjadi patogen 
pada karang dan organisme yang hidup di terumbu karang, untuk itu perlu 
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